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BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian
Metode penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK), yaitu merupakan penelitian yang dilakukan oleh guru yang
mengajar suatu kelas dan setelah kegiatan mengajar guru melakukan refleksi diri
dengan tujuan untuk meningkatkan, memperbaiki kinerjanya, sehingga hasil belajar
siswanya meningkat.
1. Penelitian diawali dengan adanya kerisauan guru akan hasil kinerjanya (An inquiri
of practice fromwithin)
2. metode yang paling utama adalah refleksi diri yang sifatnya longgar, namun tetap
mengacu pada kaidah penelitian (Self — reflection inquiri)
3. yang dijadikan sebagai fokus penelitian adalah kegiatan pembelajaran.

Tujuan penelitian adalah untuk memperbaiki pembelajaran.

B. Model PTK yang Dikembangkan

Model PTK yang dikembangan dalam penelitian ini adalah model Kemmis dan
Mc Taggart. (Hermawan,2010)

Model Kemmis dan McTaggart merupakan pengembangan dari konsep dasar
yang diperkenalkan oleh Kurt Lewin hanya saja komponen acting (tindakan) dengan
observing (pengamat) dijadikan sebagai satu kesatuan. Disatukannya kedua
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komponen tersebut disebabkan adanya kenyataan yang tidak dapat di pungkiri ketika
antara implementasi acting dan observing sebenarnya dua kegiatan tapi tidak dapat
dipisahkan secara tegas. Artinya ketika seorang peneliti melakukan tindakan otomatis
ia melakukan pengamatan pula karena kegiatan itu dilakukan dalam satu kesatuan
waktu secara bersamaan. Begitu berlangsungnya suatu tindakan begitu pula observasi
juga dilaksanakan. Desain Kemmis ini menggunakan model yang dikenal system
spiral refleksi diri yang dimulai dengan rencana, tindakan, pengamatan, refleksi dan
perencanaan kembali merupakan dasar untuk suatu ancang-ancang pemecahan
permasalahan.

Permasalahan penelitian difokuskan pada strategi bertanya kepada siswa dan
mendorong untuk menjawab sendiri pertanyaannya. Semua ini dirancang Ssaat
kegiatan difokuskan pada tahap perencanaan (plan). Pada kegiatan tindakan (act),
mulai diajukan pertanyaan pada siswa untuk mendorong mereka mengatakan apa
yang mereka pahami dan apa pula yang mereka minati. Dalam kegiatan pengamatan
(observe), pertanyaan-pertanyaan berikut dicatat atau direkam untuk melihat apa yang
sedang terjadi. Pengamat juga membuat catatan lapangan perilaku apa yang muncul
dapat terekam oleh indera peneliti. Sedagkan dalam hal kegiatan refleksi ternyata
control kelas yang terlalu ketat menyebabkan Tanya jawab kurang lancar
dilaksanakan sehingga tidak mencapai hasil yang baik oleh karena itu perlu
diperbaiki.

Pada siklus berikutnya perencanaan direvisi dengan cara memodifikasi dalam
bentuk apakah mengurangi pertanyaan-pertanyaan guru yang bersifat mengontrol
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siswa agar strategi bertanya berjalan dengzn mulus. Kemudian saat tindakan siklus
berikutnya hal itu dilakukan, dicatat, dan direkam untuk melihat pengaruhnya
terhadap dampak perilaku siswa. Pada tahap refleksi,ternyata siswa saat di kelas
selalu gaduh, mengingat control dikurangi. Bagaimana cara memperbaikinya, apakah
dengan cara saling mendengarkan atau dengan mengajukan pertanyaan lanjutan,
pelajaran apa yang bisa menolongnya pada pembelajaran di kelas. Untuk lebih

jelasnya berikut ini dikemukakan bentuk desainnya sebagai berikut:

REFLECTIF [:::::::t>>PLAN(PERENCANAAN)

(RERLEKSI)

OBSERVE (PENGAMATAN)

‘ﬁiziiiéé; ACTION (TINDAKAN)
|

REFLEKTIF [::::::i:> PLAN (PERENCANAAN)

(REFLEKSI)

OBSERVE (PENGAMATAN)

::Eé | ACTION (TINDAKAN)

Model Desain Kemmis dan Mc Taggart
Gambar 3.1
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Apabila dicermati pada bagan diatas, desain model Kemmis dan Mc Taggart ini
pada hakikatnya berupa perangkat-perangkat atau untaian-untaian dengan satu
perangkat terdiri dari empat komponen,yaitu, perencanaan, tindakan, pengamatan dan
refleksi. Keempat komponen berupa untaian tersebut dipandang sebagai satu siklus.
Oleh karena itu, pengertian siklus pada kesempatan ini ialah suatu putaran kegiatan
yang terdiri dari perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Bila dicermati bagan
diatas nampak jelas, bahwa didalamnnya terdiri dua perangkat komponen yang
dikatakan sebagai dua siklus. Untuk pelaksanaannya sesungguhnya jumlah siklus
sangat tergantung pada permasalahan yang dihadapi dan perlu dipecahkan. Andaikan
permasalahan itu terkait dengan materi dan tujuan pembelajaran dengan sendirinya
jumlah siklus untuk setiap mata pelajaran tidak hanya cukup dua siklus, akan tetapi

lebih banyak dari itu, mungkin lima atau enam siklus.

C. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian tindakan kelas adalah SDN Subangjaya Il JI. Ciaul Pasir

Kelurahan Subangjaya Kecamatan Cikole Kota Sukabumi.

D. Subyek Penelitian
Dalam penelitian ini adalah siswa kelas 1V SD Negeri Subangjaya Il Jumlah

siswa 30 terdiri 12 siswa laki-laki dan 18 siswa perempuan.
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E. Prosedur Penelitian
1. Perencanaan

Melalui penggunaan media gambar dalam pembelajaran IPA siswa seolah-olah
melihat dengan nyata sehingga siswa menjadi aktif, kreatif, serta mewujudkan iklim
kandusif yang dapat menumbuhkan sikap dan prilaku belajar secara wajar.

Media gambar dapat mengatasi keterbatasan pengamatan kita. Ada sebagian
benda yang tak mungkin kita lihat dengan mata telanjang dapat disajikan dengan jelas
dalam bentuk gambar.

Melihat sedemikian kompleksnya masalah proses belajar mengajar dan peran
guru, maka dalam pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam proses belajar
mengajar perlu dikembangkan iklim kandusif yang dapat menumbuhkan sikap dan
prilaku belajar secara wajar. Untuk itu pembelajaran dengan menggunakan media,
kKhususnya media gambar dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif untuk hal
tersebut.

Adapun dalam perencanaan tindakan kelas terbagi dalam tiga siklus akan tetapi
jika dalam dua siklus telah didapatkan hasil pembelajaran yang maksimal, maka
penelitian akan dilaksanakan sampai dua siklus. Hal tersebut diambil, karena dengan
hasil pembelajaran dua siklus tersebut dapat disimpulkan penelitian tindakan kelas
telah berhasil.Yang akan dilakukan dalam penelitian ini yaitu dengan menyiapkan

alat-alat pembelajaran, seperti media gambar, kamera photo, dan lain-lain.
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Peneliti akan meminta bantuan kepala sekolah dan guru sebagai observer pada
waktu melakukan penelitian agar dalam kegiatannya dapat memberikan penilaian

kepada peneliti.

2. Pelaksanaan Tindakan
a. Tindakan perbaikan

Dalam penggunaan media gambar siswa cenderung bermain-main, karena ukuran
gambar sangat terbatas untuk kelompok besar dan gambar hanya menekankan
presepsi indra mata serta gambar benda yang terlalu kompleks kurang efektif untuk
kegiatan pembelajaran.

b. Observasi

Objek pengamatan dalam penelitian yang dilaksanakan yaitu mengamati interaksi
antara siswa dengan siswa dan antara siswa dengan guru selama proses pembelajaran.
c. Refleksi

Penggunaan media gambar akan tidak efektif, apabila terlalu sering digunakan
dalam waktu yang lama, siswa menjadi bosan dan tidak mewujudkan iklim yang
kondusif serta tidak menumbuhkan prilaku siswa yang lebih baik. Maka dari itu
gambar sebaiknya disusun menurut urutan tertentu dan dihubungkan dengan masalah
yang luas. Dengan adanya refleksi sehingga RPP bisa diperbaiki pada siklus
berikutnya.

Dalam pembelajaran IPA khususnya di Sekolah Dasar penggunaan media
gambar yang dimanfaatkan secara optimal dapat membantu guru dalam mengajar dan
Suciyati Kustian,2013
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mengurangi kebosanan siswa dalam proses pembelajaran, serta mewujudkan iklim

kandusif yang dapat menumbuhkan sikap dan prilaku belajar secara wajar.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang akan digunakan dalam penelitian tindakan kelas
adalah:
1. Tes Tertulis

Tes tertulis adalah penilaian dilakukan dengan memberikan tes secara tertulis dan
jawaban dari testi juga secara tertulis, bentuk soal nya dapat menggunakan soal-soal
obyektif atau subyektif/ uraian. (Wahyudin,2006)

Tes digunakan untuk mengukur pengetahuan, pemahaman dan keberhasilan
siswa terhadap materi tertentu.

Jadi tes tertulis adalah tes yang harus dijawab siswa dengan memberikan
jawaban tertulis untuk mengetahui keberhasilan siswa.
Bentuk soal tes tertulis yang digunakan di sekolah dasar pada umumnya adalah :
Obijektif, penekanannya pada bentuk soal pilihan ganda.
2. Lembar Observasi

Observasi adalah sebuah penelitian diartikan sebagai pemusatan perhatian
terhadap suatu objek dengan memusatkan seluruh indera untuk mendapatkan data.
jadi observasi merupakan pengamatan langsung dengan menggunakan penglihatan,
penciuman, pendengaran, perabaan, atau kalau perlu dengan pengecapan.
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Observasi dilaksanakan bersamaan dengan proses pembelajaran berlangsung. Untuk

mendapatkan hasil yang optimal, observasi ini dibantu oleh observer.

G. Pengolahan dan Analisis Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini akan dianalisis pada setiap kegiatan
sebagai jawaban dari pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan.

Langkah-langkah yang ditempuh dalam mengolah data antara lain, sebagai
berikut :
1. Pengolahan Hasil Tes

Data mentah yang diperolen dari hasil tes kemudian diolah melalui cara
penyekoran, menilai setiap siswa, menghitung nilai rata-rata kemampuan siswa untuk
mengetahui prestasi siswa dalam memahami pelajaran IPA.

Penyekoran soal dalam setiap siklus ada dalam lampiran. Sedangkan untuk
menghitung nilai siswa rumus yang digunakan adalah :

Rumus menghitung nilai siswa

Nilai = Skor perolehan Siswa x 100
Skor maksimum

Penetapan KKM oleh guru sebelum pembelajaran dilaksanakan untuk
menentukan ketercapaian hasil belajar siswa pada setiap kompetensi Dasar dalam

materi perubahan kenampakan bumi adalah :
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Kriteria penetapan KKM
1. Kompleksitas (kesulitan & kerumitan)
2. Daya dukung (sarana/prasarana, kemampuan guru, lingkungan, dan biaya)
3. Intake siswa (masukan kemampuan siswa)

Penetapan KKM :

Tabel 3.1
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)

Kriteria ketuntasan Minimal
Kompetensi Dasar Kriteria Penetapan ketuntasan
KKM (%)
Kompleksitas | Daya dukung | Intake
9.1
Mendeskripsikan
perubahan 2 2 2 6 x 100
kenampakan bumi
9
=600=6,6
9
= 66%

Menafsirkan KKM

Dengan memberikan poin pada setiap Kriteria yang ditetapkan :

1. Kompleksitas : Tinggi = 1, Sedang =2 ,Rendah = 3
2. Daya dukung : Tinggi = 3, Sedang = 2, Rendah = 1
3. Intake : Tinggi = 3, Sedang = 2, Rendah = 1
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KKM = Jumlah Kriteria penetapan Ketuntasan x 100
9

Nilai yang diperoleh siswa pada saat melaksanakan postes kemudian
dikonversikan terhadap KKM yang dibuat guru untuk menentukan bahwa siswa
tersebut mencapai kriteria tuntas atau belum.

Sedangkan untuk menentukan ketercapaian hasil belajar semua siswa dalam satu
kelas dihitung dengan cara mencari rata-rata kelas dengan rumus sebagai berikut ;

Rumus Menghitung rata-rata kelas

Rata-rata kelas = Jumlah nilai seluruh siswa

Banyak siswa

2. Observasi

Observasi terhadap guru pengumpulan data melalui observasi atau pengamatan
berarti setiap kegiatan untuk melakukan pengukuran. Observasi secara sederhana
boleh diartikan sebagai pengamatan dengan menggunakan indera penglihatan dan
tidak mengajukan pertanyaan-pertanyaan. Artinya data yang diperoleh dari observasi
berasal dari subjek pada saat terjadinya tingkah laku.
3. Refleksi

Catatan refleksi siswa dan refleksi terhadap guru dilakukan setelah proses
pembelajaran dilaksanakan yang bertujuan untuk memperolen data dan temuan
penting.

Data yang sudah terkumpul disusun dan ditafsirkan untuk menyusun kesimpulan.
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